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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai “Upacara 

Mendem Golekan dalam Tradisi Suroan sebagai Wujud Pelestarian 

Kearifan Lokal di Desa Kandangan” peneliti dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sejarah upacara tradisi mendhem golekan (penguburan boneka 

bayi) tradisi di Desa Kandangan Kecamatan Kandangan 

Kabupaten Kediri dilakukan oleh ajaran primitif yang menetap 

dihutan. Tradisi ini awalnya menggunakan bayi manusia asli. 

Meninggalkan kerajaan majapahit dan mencari tempat tinggal, Ki 

Demang Sengkopur menemui mereka sambil mengukir hutan guna 

membuka pemukiman. Izin dari orang-orang primitif telah 

diberikan kepada beliau dengan syarat mengadakan sebuah acara 

dimana nanti ada penyembelihan bayi kembar laki-laki dan 

perempuan sebagai bentuk untuk mencapai nirwana. Ki Demang 

Sekopuro menyetujui persyaratan ini dan tinggal di sini bersama 

para abdi dalem dan prajuritnya. Beliau menganut agama Budha 

yang diajarkan ke pengikutnya. Desa ini dinamai “Kandangan” 

yang berarti tempat tinggal yang menguntungkan. Beberapa tahun 

kemudian, ketika kerajaan islam hampir menguasai Jawa. Salah 

satu Kyai Kesultanan Mataram, Kyai Imam Fakih atau Pangeran 

Pekik datang ke Desa Kandangan. beliau datang saat bersembunyi 
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dari perang dengan sunan giri. Beliau mendakwahkan agama islam 

di Desa Kandangan, menggantikan tradisi menyembelih bayi 

dengan boneka dengan golekan yang terbuat dari bahan-bahan 

alami seperti tepung ketan, gula kelapa, dan kacang hitam. 

Pangeran Pekik meninggal di Kandanga dan dimakamkan di 

Dusun Banaran. 

2. Untuk pelaksanaan tradisi mendhem golekan dilakukan persiapan 

seminggu sebelum acara puncak yang diadakan pada Jumat Pahing 

pada bulan Suro. Pertama, melakukan sambang deso (berkeliling 

desa Kandangan) yang diikuti oleh BPD, LPMD, masyarakat dan 

seluruh RT/RW. Kedua, pada hari Rabu dilakukan acara 

penyembelihan sapi yang digunakan sebagai jamuan untuk puncak 

acara. Ketiga, pada hari Kamis diadakan slametan di makam Kyai 

Faqih dan Raden Abdul Qohar. Di lain tempat pada waktu yang 

sama dilakukan pembuatan golekan atau boneka bayi yang 

dilakukan oleh orang khusus dan proses pembuatannya berada di 

suatu ruangan khusus yang ada di Balai Desa. Selanjutnya pada 

acara puncak tepatnya hari Jumat, dilakukan kirab yang dimulai 

dari Balai Desa dengan membawa boneka bayi yang akan 

disembelih dan dikuburkan di dua tempat yaitu pertigaan jalan 

veteran dan di perempatan jalan yang menghubungkan akses jalan 

Kediri-Malang dan Kediri-Jombang. Lalu pada malam harinya 



98 
 

 

diadakan acara pentas wayang yang merupakan acara pamungkas 

dari serangkaian tradisi.  

3. Tujuan upacara mendhem golekan dilakukan karena merupakan 

bentuk rasa syukur secara keseharian merupakan acara tasyakuran. 

Selain itu, untuk memperingati lahirnya Desa Kandangan, namun 

inti dari acara ini merupakan mengucapkan syukur bagi Allah 

SWT atas kenikmatan yang telah diberikan. Dengan adanya tradisi 

yang masih berlangsung hingga saat ini menjadi suatu kesempatan 

emas untuk generasi muda dalam mengenal, mengetahui, dan 

meneruskan kebiasaan yang telah ada sejak dulu. Eksistensi 

kebudayaan lokal yang menurun dapat ditingkatkan oleh generasi 

muda pada saat ini dengan memanfaatkan teknologi yang maju. 

B. Saran 

Upacara tradisi mendhem golekan di Desa Kandangan merupakan 

tradisi asli Jawa khususnya Desa Kandangan yang harus dilestarikan. 

Keikutsertaan masyarakat juga dianggap penting dalam tradisi ini. Dengan 

banyaknya orang yang ikut serta dalam tradisi ini mencerminkan 

kekompakan dan keharmonisan dalam bermasyarakat. Tidak hanya orang 

tua, para pemuda juga harus mengerti, mengenal, bahkan mengikuti acara 

tersebut sebagai wujud rasa cinta tanah air dan budaya negara Indonesia 

yang melimpah. Agama merupakan prioritas dalam lubuk hati setiap 

manusia namun budaya juga harus tetap dilestarikan tanpa mengurangi 

keyakinan kepa Tuhan Yang Maha Esa. 


